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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil seleksi pada calon pejantan sapi Aceh
menggunakan metode nilai pemuliaan (NP) dan indeks seleksi (IS) terhadap performans berat badan.
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data recording ternak dari tahun 2010
sampai 2014 yang meliputi data silsilah ternak, data kelahiran dan data berat badan di Balai
Pembibitan Ternak Unggul (BPTU) — Hijauan Pakan Ternak (HPT) Sapi Aceh Indrapuri. Data
recording ternak yang diperoleh digunakan untuk mengestimasi heritabilitas, korelasi genetik dan
korelasi fenotip. Hasil penelitian menunjukkan bahwa heritabilitas berat sapih (BS), berat setahunan
(BY) dan berat akhir (BA) termasuk kategori tinggi. Korelasi genetik BS dengan BY dan BS dengan
BA termasuk kategori positif sedang. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat 14 ekor heifer (48%)
yang memiliki peringkat NPg, dan IS yang sama dari 29 ekor heifer yang diuji. Metode IS dapat
digunakan sebagai salah satu kriteria seleksi ternak yang lebih akurat.

Kata kunci: Sapi Aceh, nilai pemuliaan, indeks seleksi, heritabilitas, korelasi genetik

The Comparison of Performance Test Results on Aceh Candidate Cow (Heifer) by
Selection Index (SI) and Breeding Value (BV) Methods

ABSTRACT

This research was conducted to investigate the results of selection in Aceh cattle candidate
bull using breeding value (BV) and selection index (SI) methods. The Secondary data in this research
was records data from 2010 to 2013 and consisted of family tree, birth and body weight records at
Indrapuri’s Breeding and Forages Centre (IBFC) of Aceh Cattle. Data records collected for estimate
heritability nor the genetic and phenotypic correlations. The research showed that heritability value of
weaning weight (WW), yearling weight (YW) and final weight (FW) included high category. Genetic
correlation between WW with YW and FW were positively moderate. The concluded of this research
was 48 % heifers had same rank on BVry and SI from 29 heifers. Index selection method could be use
for livestock selection criteria.
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Sapi  Aceh ditetapkan sebagai = 2907/Kpts/OT.140/6/2011 (Jamaliah, 2010).
rumpun sapi asli Indonesia pada tahun 2011 Sapi Aceh memiliki kemampuan cepat
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beradaptasi pada berbagai jenis pakan lokal
antara lain  dedaunan, rumput dan
leguminosa baik dalam keadaan segar
maupun kering (Umartha, 2005). Pemerintah
sejak tahun 1978 membentuk Balai
Pembibitan Ternak Unggul-Hijauan Pakan
Ternak  (BPTU-HPT) untuk menjaga
kemurnian sapi Aceh dengan tujuan
mendapatkan bibit yang baik dengan
menerapkan  teknik  pemuliaan  dan
pemurnian sapi Aceh, uji penampilan, uji
zuriat kelompok ternak terseleksi dan
pemanfaatan pejantan dan betina unggul
melalui inseminasi buatan (IB) dan kawin
alam (Jamaliah, 2010). Kebutuhan yang
mendesak saat ini dalam upaya peningkatan
produktivitas sapi Aceh di Provinsi Aceh
adalah tersedianya induk yang berkualitas
tinggi, baik untuk perkawinan alam dan IB.

Induk yang berkualitas tinggi dapat
diperoleh dengan cara seleksi pada calon
induk (candidate cow) berdasarkan pada
nilai  pemuliaan (NP) masing-masing
individu. Sampai saat ini BPTU-HPT Sapi
Aceh Indrapuri masih menggunakan metode
nilai pemuliaan (NP) untuk melakukan
seleksi ternak karena perhitungan parameter
genetik antara lain heritabilitas dan korelasi
genetik belum pernah dilakukan. Salah satu
metode  yang paling akurat untuk
mengestimasi NP adalah menggunakan
indeks seleksi (IS). Keunggulan metode ini
adalah semua informasi performans individu
ikut dianalisis, sehingga perhitungan pada
metode ini  menjadi lebih  kompleks.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
NP sapi-sapi calon pejantan yang diestimasi
dengan metode IS.

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan dalam
penelitian ini berupa data catatan produksi
sapi Aceh yang dipelihara di BPTU-HPT
dari tahun 2010 sampai 2014 yang meliputi
data berat badan, catatan kelahiran dan
silsilah ternak.

Data berat badan dikoreksi terhadap
jenis kelamin dan umur induk. Berat sapih,
berat setahunan dan berat akhir masing-
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masing dikoreksi terhadap umur 205 hari,
365 hari dan 550 hari. Rumus yang
digunakan untuk memperoleh berat badan
terkoreksi dilakukan menurut petunjuk
Hardjosubroto (1994) sebagai berikut:

BS, = (BS —BL 205+ BL) x (FKUI)x (FKJK )
umur

BY, = BY-BS 160+ BS, |(FKJK)
tenggang waktu

BA, = BA-BS 3454 BS, |(FKJK)
tenggang waktu

Keterangan:

BS = berat sapih

BY  =berat yearling atau setahunan

BA = berat akhir
BLr = berat lahir terkoreksi
BSt = berat sapih terkoreksi ke umur 205
hari
BYr = berat yearling atau setahunan
terkoreksi ke umur 365 hari
BAt = berat akhir terkoreksi ke umur 550
hari

Faktor koreksi umur induk (FKUI)
berat sapih dilakukan sesuai rekomendasi
Hardjosubroto (1994) dihitung dengan faktor
perkalian sebagai berikut: umur induk 2
tahun (1,15); 3 tahun (1,10); 4 tahun (1,05);
5 sampai 10 tahun (1,00) dan 11 tahun
keatas (1,05). Faktor koreksi jenis kelamin
(FKJK) untuk berat badan pada penelitian
ini tersaji pada Tabel 1.

Analisis Data

Heritabilitas

Estimasi nilai heritabilitas
menggunakan metode korelasi saudara tiri
sebapak (paternal halfsib correlation).
Pemisahan komponen ragam untuk menduga
heritabilitas dilakukan dengan analisis ragam
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Pola Searah (Completely Randomized
Design One-Way Classification) dengan
model menurut Becker (1992),
Hardjosubroto (1994) dan Warwick et al.
(1990) sebagai berikut:
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Tabel 1. Komponen ragam (c°), peragam (cov), heritabilitas (h?), korelasi genetik (r;) dan
korelasi fenotip (rp) pada sifat pertumbuhan sapi Aceh di BPTU-HPT Sapi Aceh

Indrapuri
Komponen Berat badan (kg)
BS BY BA
¥ Pejantan 4 4 4
> Anak 48 48 48
FKIK 1,03 1,05 1,06
g 12,92 38,28 93,21
55 93,98 274,18 575,67
h? 0,48+0,58 0,49+0,58 0,56+0,69
Sifat BS
% Pejantan - 3 3
% Anak - 24 24
covg - 10,24 12,94
cov,, - 76,62 92,52
I, - 0,46 0,37
I - 0,48 0,39
Sifat BY
2 Pejantan - - 3
% Anak - - 24
Cov g - - 23,37
cov, - - 160,69
I - - 0,39
I, - - 0,40

Keterangan: FKJK = faktor koreksi jenis kelamin,

BS = berat sapih terkoreksi 205 hari; BY = berat

setahunan (yearling) terkoreksi 365 hari; BA = berat akhir terkoreksi 550 hari

Yik=p+0it+ ei

Keterangan:

Yk = pengamatan pada individu ke-k
pada pejantan ke-i

w = rata-rata populasi

Gi = efek pejantan ke-i

Cik = penyimpangan efek lingkungan

dan genetik yang tidak terkontrol dari setiap
individu

Estimasi heritabilitas pada penelitian
ini menggunakan metode korelasi saudara
tiri sebapak (Paternal Halfsib Correlation
Method) dengan rumus menurut Becker
(1992) dan Hardjosubroto (1994) sebagai
berikut:

Estimasi heritabilitas:

W= 4o
2 2
O +0y
2 2
sErtog 2=t 1+ (c-1)0)]
k(k-1)S-1)
Dimana,
2 n2
t== = 2 k= 1 N- :
Og + 0y S-1 N
Keterangan:
h> = heritabilitas
SE = standard error atau simpangan
baku
67  =ragam pejantan
6, ~ =ragam keturunan dalam pejantan
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S = jumlah pejantan

N = jumlah anak keseluruhan

n; = jumlah anak tiap pejantan

t = korelasi dalam kelas sebapak

k = koefisien jumlah anak tiap pejantan

Korelasi genetik

Estimasi nilai korelasi genetik dan
korelasi fenotip dilakukan sesuai petunjuk
Becker (1992) sebagai berikut:

cCovg

6= A2 A2
VOs0%sm)

Estimasi  korelasi fenotip pada
penelitian ini juga dihitung sebagai salah
satu koefisien teknis dalam menghitung
Indeks seleksi. Estimasi korelasi fenotip
dihitung menggunakan rumus menurut
Becker (1992) sebagai berikut:

COVy, + COVg

L= = - - =
’ \/ (GS(X) 0w XGS(Y) T Oww) )

Keterangan:

G = korelasi genetik

Ip = korelasi fenotip

SE = standard error atau simpangan

baku

65( x) = ragam pejantan X
6§(Y) = ragam pejantan y
éf,,( x) = ragam keturunan dalam pejantan x
covg = komponen peragam sifat-sifat yang
berhubungan dengan pejantan

cov, =komponen peragam sifat-sifat yang

berhubungan dengan keturunan

Nilai pemuliaan

Nilai  pemuliaan  calon  induk
diestimasi menggunakan rumus ssesuai
petunjuk Hardjosubroto (1994) sebagai

berikut:

NPRelatif =h’ (P]nd = Prop )
Keterangan:

Pj.q = rata-rata berat badan individu

P rop = rata-rata berat badan populasi
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Indeks seleksi

Metode indeks seleksi berdasarkan
pada performans BSt, BY dan BArt sesuai
petunjuk Becker (1992) dan Warwick et al.
(1990) dengan rumus persamaan indeks
seleksi sebagai berikut:
I=b; X; +by X5 +b3 X5

Keterangan:

I = indeks seleksi

b = faktor pembobot

X =pengukuran untuk sifat,

diekspresikan sebagai selisih dari

rata-rata kelompok
n = jumlah sifat yang diukur

Nilai b dihitung dengan matriks
ragam-peragam dengan susunan sebagai
berikut:

[ VarP(X,)  CovP(X,X,) CovP(X,X,)] [b,
CovP(X,X,) VarP(X,) CovP(X,X;)| |b,
CovP(X,X,) CovP(X,X,) VarP(X,) | |b

3

[ VarG(X,) CovG(X,X,) CovG(X,X;)] [a,
CovG(X,X,) VarG(X,) CovG(X,X,)| |a,
_COVG(X3X1 ) COVG(X3X2 ) VarG(X3 ) a,

(o) atau VarP(X,) = (Zxi°— (Zx;)*/n) / (n-
1) atau SSx / (n-1)

COVP(X] Xz) =Tp (x1.x2) - 021 (Xl)z. 62 (x2)

VarG(Xj) =h%.o;

CovG(X; Xz) = 16 oL x» . (W
h’2) . 61 1y - 02 ()

Keterangan :

P = matriks fenotip

p! = matriks kebalikan (inverse matrix)
dari matriks P

G = matriks genotip

B = vektor faktor pembobot matriks P
A = vektor faktor pembobot matriks G
VarP(X;) = ragam fenotip sifat ke-i
VarG(Xj) = ragam genotip sifat ke-i
CovP(X, X,1) = peragam fenotip antar
sifat

CovG(X, Xy.1) = peragam genotip antar
sifat

G = korelasi genetik

rp = korelasi

h’® = heritabilitas
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Heritabilitas

Komponen ragam dan peragam dari
hasil estimasi heritabilitas dan korelasi
genetik masing-masing ditampilkan pada
Tabel 1. Komponen ragam dan peragam
yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk
mengestimasi nilai heritabilitas dan korelasi
genetik. Estimasi nilai heritabilitas sifat
pertumbuhan sapi Aceh dan beberapa sapi
potong di Indonesia dengan metode korelasi
saudara tiri sebapak (paternal half-shib
correlation) disajikan pada Tabel 2. Nilai
heritabilitas BSt, BYr dan BAr yang
diperoleh termasuk kategori tinggi (> 0,30)
tetapi tidak handal karena memiliki nilai SE
yang lebih tinggi dari nilai heritabilitas.
Tingginya nilai SE pada penelitian ini
disebabkan karena jumlah sampel (anak) dan
pejantan (sire) yang diestimasi sedikit dan
adanya variasi fenotip antar individu yang
besar. Jumlah sampel yang diperlukan
minimal 500 sampel agar nilai heritabilitas
yang diperoleh handal (Warwick et al
(1990). Nilai heritabilitas pada penelitian ini
dihitung berdasarkan asumsi sapi-sapi yang
diestimasi tersebut mendapat pakan yang
sama dan berada pada lingkungan yang
sama, sehingga mutu genetik ternak dapat
diukur. Nilai heritabilitas BS sebesar 0,48
menunjukkan bahwa keragaman BY pada
populasi 48 % dipengaruhi oleh faktor
ragam  genetik dari  tetuanya.  Sapi
Golpayeganian memiliki nilai heritabilitas
BS, BY dan BA berturut-turut sebesar 0,39;
0,48 dan 0,42 (Harighi, 2012) dan pada sapi
Limmousine masing-masing sebesar 0,19;
0,16 dan 0,24 (Niekerk, 2006).

Sapi  Charolais memiliki nilai
heritabilitas BS dan BY masing-masing
sebesar 0,23 (Utrera et al., 2010) dan sapi
Red Chittagong masing-masing sebesar 0,47
dan 0,48 (Rabeya et al, 2009). Nilai
heritabilitas BS sapi Simmental (0,39),
Madura (0,87), Brahman cross (0,37) dan
Ongole (0,27). Nilai heritabilitas BY pada
sapi Simmental (0,43), Madura (0,27),
Brahman cross (0,44) dan Ongole sebesar

0,39 (Suhada, 2008; Karnaen, 2004; Duma,
1997). Sapi Bali memiliki nilai heritabilitas
BS dan BY masing-masing sebesar 0,23 dan
0,38 (Sukmasari et al., 2002); 0,33 dan 0,43
(Gunawan dan Jakaria, 2011) selanjutnya
0,51 dan 0,54 (Kaswati et al., 2013).

Perbedaan nilai heritabilitas pada
beberapa penelitian sebelumya disebabkan
karena heritabilitas bukan merupakan
konstanta dan bergantung pada jumlah
populasi, waktu estimasi dan bangsa ternak
(Falconer dan Mackay, 1996). Nilai
heritabilitas BS, BY dan BA pada tergolong
tinggi walaupun kurang handal untuk
digunakan sebagai kriteria seleksi.

Seleksi pada sapi Aceh berdasarkan
berat badan tetap dapat dilakukan karena
sapi Aceh belum pernah diseleksi secara
intensif dengan menggunakan parameter
genetik, sehingga dapat diasumsikan bahwa
sifat BS, BY dan BA masih memiliki
keragaman genetik yang tinggi dan dapat
digunakan sebagai kriteria seleksi. Suatu
sifat yang memiliki angka pewarisan
(heritabilitas)  yang  tinggi, sehingga
diharapkan bahwa keunggulan suatu sifat
yang dimiliki oleh tetua (pejantan) kelak
akan  diwariskan pada  keturunannya.
Sebaliknya jika nilai heritabilitas suatu sifat
kecil maka keragaman genetik sifat tersebut
juga akan kecil, sehingga seleksi
berdasarkan sifat tersebut kurang
memberikan respon terhadap peningkatan
performans pada sifat tersebut (Falconer dan
Mackay, 1996).

Korelasi Genetik

Korelasi genetik pada sifat pertumbuhan
pada penelitian tersaji pada Tabel 1. Nilai
korelasi genetik antara BS dengan BY dan
BA pada penelitian ini termasuk kategori
sedang (0,30 < rg < 0,50). Sapi Nellore
memiliki nilai korelasi genetik pada sifat BS
- BA dan BS - BY masing-masing sebesar
0,63 dan 0,71 (Regatieri et al. 2012). Sapi
Limmousine memiliki nilai korelasi genetik
antara sifat BS - BY sebesar 0,99 dan BS -
BA sebesar 0,93 (Niekerk 2006). Korelasi
genetik  antara  sifat BS - BY
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Tabel 2. Peringkat hasil seleksi calon induk (4eifer) sapi Aceh berdasarkan nilai pemuliaan

(NP) dan indeks seleksi (IS) berat badan

No. Sapi Berat badan (kg)

NP relatif (rank)

BS BY BA BS BY BA IS (rank)

A.10.05.26 67,91 110,77 136,13 11,06 (1) 20,80 (1) 24,40 (2) 579128,63 (1)
A. 10.04.08 62,48 100,70 145,23 8,45 (2) 15,87 (2) 29,50 (1) 571036,34 (2)
A.10.08.08 59,55 79,65 91,73 7,04 (3) 5,55 (8) 0,46 (13) 414731,03 (11)
A.10.08.07 58,63 79,48 116,34 6,60 (4) 5,47 (9) 13,32 (6) 463637,71 (6)
A.10.03.02 5823 91,98 124,62 6,41 (5) 11,59 (3) 17,96 (3) 506377,16 (3)
A.10.04.27 57,74 85,39 117,36 6,17 (6) 8,37 (4) 13,89 (4) 477230,53 (4)
A. 10.04.04 53,30 83,97 112,53 4,04 (7) 7,67 (5) 11,19 (7) 459898,27 (7)
A. 10.06.07 52,79 83,84 116,66 3,80 (8) 7,61 (6) 13,50 (5) 467532,29 (5)
A.10.04.25 50,82 80,34 108,12 2,85 (9) 5,89 (7) 8,72 (8) 44076615 (8)
A.10.01.23 48,02 76,06 102,47 1,51 (10) 3,79 (10) 5,55 (11) 417415,35 (10)
A.10.01.26 48,03 74,98 106,14 1,51 (10) 3,26 (11) 7,61 (9) 422642,44 (9)
A.10.08.03 47,72 68,29 90,62 1,36 (11) 0,02 (15) -1,08 (15) 376620,61 (14)
A. 10.04.03 4734 74,15 90,35 1,18 (12) 2,86 (12) 1,23 (16) 387993,93 (13)
A.10.05.18 46,67 72,96 104,34 0,86 (13) 2,27 (13) 6,60 (10) 413350,27 (12)
A.10.03.10 4446 69,02 91,19 0,20 (14) 0,34 (14) 0,76 (14) 376013,98 (15)
A. 10.04.07 4335 67,04 88,73 0,73 (15) 0,63 (16) 2,14 (17) 365712,92 (17)
AP. 10.01.22 4204 65,84 93,13 127 (16) 121 (17) 0,32 (12) 371042,26 (16)
A.10.01.20 42,05 65,51 72,17 135 (17) -1,38 (18) 11,41 (24) 327405,54 (21)
AP. 10.01.21 39,06 59,40 82,92 2,79 (18) 437 (19) -5,40 (20) 333468,59 (19)
A.10.04.16 38,96 59,23 88,48 2,84 (19) 4,45 (20) 2,28 (18) 34435065 (18)
AP. 10.01.04 37,68 57,72 80,89 23,46 (20) 5,19 (21) 6,53 (21) 324401,20 (22)
A.10.05.27 36,79 55,37 86,45 23,88 (21) 6,35 (22) 3,42 (19) 329903,83 (20)
A.10.01.15 35,86 54,48 76,01 433 (22) 6,78 (23) 9,26 (22) 305798,27 (23)
A.10.03.07 35,02 51,43 70,40 4,73 (23) -8,28 (25) 12,41 (25) 287098,30 (25)
AP. 10.04.28 34,54 52,13 72,46 -4,96 (24) 7,93 (24) 11,25 (23) 292284,06 (24)
A.10.01.16 3325 49,84 69,02 -5,58 (25) 29,05 (26) -13,18 (26) 279150,64 (26)
A11.02.02 29,72 4122 54,50 7,28 (26) -13,28 (27) 213127 227852,39 (27)
A. 10.09.02 27,55 39,69 53,72 8,32 (27) -14,03 (28) 21,75 (28) 220849,32 (28)
A. 10.05.01 21,67 30,78 4132 11,14 (28) -18,39 (29) 28,69 (29) 170885,26 (29)
44.88+11, 6832+18  92,55+24 . - - -

Rata-rata (kg) 16 ,17 ,32

Keterangan: BS = berat sapih yang dikoreksi ke umur 205 hari, BY = berat satu tahun yang dikoreksi ke umur
365 hari, BA = berat akhir yang dikoreksi ke umur 550 hari

pada sapi Simmental (0,68), Brahman cross
(0,71), Ongole (0,74), Bali (0,72) dan
Madura (0,59) termasuk kategori tinnggi (>

0,50) (Suhada, 2008; Duma, 1997;
Sukmasari et al., 2012; Karnaen, 2004).
Nilai korelasi genetik sifat-sifat

pertumbuhan (BS, BY dan BA) pada sapi
Aceh termasuk kategori positif sedang,
sehingga dapat digunakan sebagai dasar
kriteria seleksi ternak khususnya oleh
BPTU-HPT Sapi Aceh. Keragaman genetik
pada sifat-sifat pertumbuhan dalam populasi
sapi Aceh yang tinggi disebabkan karena
belum dilakukan seleksi ternak terhadap
sifat-sifat pertumbuhan yang intensif.
Seleksi pada BS dapat meningkatkan BY
demikian pula seleksi pada BY dapat
meningkatkan BA pada sapi Aceh.

Nilai Pemuliaan dan Indeks Seleksi

Hasil estimasi NP berat badan pada
29 calon induk sapi Aceh (Tabel 2)
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menunjukkan bahwa sebagian besar calon
induk (heifer) sapi Aceh memiliki peringkat
berbeda pada setiap periode berat badan.
Perbedaan peringkat pada setiap periode
berat badan dalam individu disebabkan oleh
pengaruh lingkungan yang berbeda pada
setiap periode berat badan. Estimasi NPpa
digunakan sebagai salah satu kriteria seleksi
ternak untuk memilih calon induk sapi Aceh
di BPTU-HPT Sapi Aceh Indrapuri. Selain
berdasarkan sifat kuantitatif (berat badan),
seleksi heifer sapi Aceh juga didasarkan
pada sifat kualitatif (warna tubuh). Pada
penelitian ini semua heifer sapi Aceh
memiliki warna tubuh yang sesuai dengan
standar bibit yaitu merah bata. Hasil estimasi
dengan metode NPy dan IS menunjukkan
bahwa terdapat 14 ekor sapi (48 %) yang
memiliki kesamaan peringkat pada kedua
metode tersebut. Perbedaan peringkat antara
IS dan NPg, disebabkan karena pada metode
IS semua performans individu yang
memiliki  nilai  ekonomi tinggi ikut
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digunakan dalam estimasi. Sebagai contoh
individu nomor AP.10.05.26 memiliki
peringkat NPpa kedua, akan tetapi jika
diestimasi dengan metode IS memiliki
peringkat pertama. Perbedaan peringkat
(ranking) tersebut disebabkan karena sapi
nomor AP.10.05.26 memiliki NPpg dan
NPpy masing-masing peringkat pertama,
sehingga kedudukan sapi berdasarkan
metode IS menjadi peringkat pertama.
Metode IS lebih akurat untuk seleksi ternak
dibanding metode NP karena semua variabel
sifat produksi ikut dianalisis. Nilai NP yang
negatif menunjukkan bahwa kedudukan
ternak dalam suatu populasi berada di bawah
rata-rata populasinya (Hardjosubroto, 1994).
Berdasarkan Tabel 2 terdapat 12 ekor (41%)
Heifer yang memiliki NPpa positif. Heifer
yang memiliki NPgya positif sebagian besar
memiliki peringkat yang sama terhadap IS.
Kelemahan metode IS dalam seleksi ternak
adalah perhitungannya lebih kompleks
karena diperlukan banyak koefisien teknis
antara lain hz, rg dan rp.

SIMPULAN

Persamaan indeks seleksi (I) yang
diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: I =
1013,07 (BS) + 2100,51 (BY) + 2039,65
(BA). Persamaan tersebut secara akurat
dapat digunakan untuk memilih calon
induk/calon pejantan yang terbaik khususnya
di BPTU-HPT Sapi Aceh Indrapuri
berdasarkan performans berat badannya.
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